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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Ilmu ekonomi memiliki hubungan yang erat dengan 

uang, karena semua kegiatan ekonomi melibatkan uang. Uang 

adalah alat pembayaran yang sah yang diterbitkan oleh 

pemerintah (bank sentral) yang berbentuk kertas maupun 

logam yang memiliki nilai/besaran tertentu yang tertera pada 

kertas atau logam yang penggunaanya diatur dan dilindungi 

oleh undang-undang.
1
 Awal mula uang berawal dari sistem 

barter (tukar menukar barang), logam mulia, mata uang 

logam, uang tanda (nilai intrinsik/bahannya lebih kecil dari 

nilai nominal), uang kertas, hingga credit card, dan 

pembayaran elektronik.
2
  

  Perkembangan ekonomi pada suatu negara selalu 

mengalami siklus pasang dan surut, dimana pada periode 

tertentu mengalami pertumbuhan dengan pesat dan 
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mengalami tumbuh lambat pada periode lain, sehingga 

pemerintah membuat sebuah kebijakan yaitu kebijakan 

ekonomi makro. Yang bertujuan untuk mengelola 

perekonomian supaya dapat bekerja dengan baik dan stabil. 

Kebijakan ekonomi mikro untuk mengelola penawaran dan 

permintaan suatu perekonomian supaya mengarah pada 

kondisi ekonomi yang seimbang. Dan terdapat juga kebijakan 

dari pemerintah dalam mengatur jumlah uang yang beredar, 

kebijakan tersebut adalah kebijakan moneter.
3
 

  Maksud dari Jumlah uang beredar adalah suatu nilai 

uang yang dipegang langsung oleh masyarakat.
4
 Jenis uang 

yang termasuk dalam jumlah uang beredar adalah dalam arti 

sempit (M1) dan dalam arti luas (M2). Dalam arti sempit 

(M1) adalah uang kartal dan uang giral. Uang kartal adalah 

uang yang digunakan untuk alat pembayaran yang sah dalam 

masyarakat dan uang giral adalah uang yang beredar dan 
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sebagai alat sah pembayaran di kalangan tertentu. Sedangkan, 

jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) meliputi M1, uang 

kuasi (mencakup tabungan, simpanan berjangka dalam rupiah 

dan valas, serta giro dalam valuta asing), dan surat berharga 

yang diterbitkan oleh sistem moneter yang dimiliki sektor 

swasta domestik dengan sisa jangka waktu yang sampai 

dengan satu tahun.
5
 

  Jumlah uang yang beredar yang semakin meningkat 

dapat mengakibatkan terjadinya inflasi. Oleh sebab itu jika 

tingkat inflasi meningkat, begitu pula jumlah uang yang 

beredar di masyarakat. Begitupun sebaliknya jika jumlah uang 

yang beredar di masyarakat menurun, maka tingkat inflasi 

akan menurun. Terjadinya Inflasi mempengaruhi juga pada 

Jumlah Uang Beredar pada masyarakat. Melihat pengaruh 

dari adanya sistem pembayaran non tunai terhadap jumlah 

uang beredar (M1) dapat dilihat pada proses perlipatan uang 
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atau money multiplier yang merupakan proses penyesuaian 

antara permintaan dan penawaran untuk mencapai 

keseimbangan pada uang kartal dan uang giral.
6
 

Tabel 1. 1 Perkembangan Volume Transaksi Uang 

Elektronik dan Jumlah Uang Beredar di Indonesia 

Periode 2011-2020 

Tahun Jumlah Uang Beredar 

(M1) (Milyar Rupiah) 

Transaksi Uang 

Elektronik dalam 

satuan Transaksi 

2011 7.617.459.220.000.000     

41.060.149 

2012 9.100.845.730.000.000 100.635.414 

2013 10.115.204.980.000.000 137.900.779 

2014 10.865.293.850.000.000 203.369.990 

2015 12.047.371.150.000.000 535.579.528 

2016 13.508.108.490.000.000 683.133.352 

                                                             
6
 Eduardus Arthur, PENGARUH PENGGUNAAN SISTEM 

PEMBAYARAN NON TUNAI (APMK DAN UANG ELEKTRONIK) 
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2017 15.394.188.670.000.000 943.319.933 

2018 16.721.124.390.000.000 2.992.698.905 

2019 17.761.722.590.000.000 5.226.699.919 

2020 20.166.847.990.000.000 4.625.703.561 

 Sumber: Biro Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia 

 Dari data diatas terlihat bahwa jumlah uang beredar 

semakin bertambah setiap tahun meningkat. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa uang yang berada di masyarakat 

tumbuh setiap tahun dan dapat mempengaruhi terjadinya 

inflasi. Ada banyak hal yang mempengaruhi jumlah uang 

beredar, salah satunya adalah uang elektronik (electronic 

money).
7
 

 Di era digitalisasi saat ini, kemajuan teknologi 

khususnya di dalam dunia bisnis telah membawa suatu 

perubahaan dalam sistem pembayaran, sehingga dapat 

melakukan transaksi dengan mudah, cepat, dan praktis. 

                                                             
7
 Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah Uang 

Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019, (Skripsi, Universitas HKBP 
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Dalam digitalisasi ini juga mendorong munculnya sistem 

pembayaran non-tunai seperti penggunaan kartu kredit, kartu 

debet, kartu ATM, dan electronic money. 

 Menurut UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia, sistem pembayaran adalah suatu sistem yang 

meliputi seperangkat aturan, lembaga, dan mekanisme yang 

digunakan untuk melakukan pemindahan dana untuk 

memenuhi suatu kewajiban yang berasal dari suatu kegiatan 

ekonomi. Dapat disimpulkan bahwa sistem pembayaran 

adalah suatu sistem atau cara yang membuat transaksi 

menjadi lebih efisien, namun dalam transaksi ini terdapat 

serangkaian aturan, lembaga, dan mekanisme pemindahan 

dana dari  pihak lain untuk memenuhi kewajiban dalam suatu 

kegiatan ekonomi.
8
 

 Di dalam jurnal yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 

menyebutkan bahwa, penggunaan uang elektronik (electronic 

money) ini dimulai pada tahun 2007, namun masih diatur 
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 Choiril Anam, E-money (Uang Elektronik) Dalam Perspektif 

Hukum Syariah. dalam Jurnal Qawanin, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kediri.Vol.2 No.1, Issn: 2598-315695, hlm. 96. 
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dalam peraturan mengenai APMK (Alat Pembayaran Dengan 

Menggunakan Kartu). Dan Bank Indonesia juga telah  

mengeluarkan aturan tentang uang elektronik yang terpisah 

dari Alat Pembayaran Dengan Menggunakan Kartu (APMK). 

Peraturan Bank Indonesia dengan No. 11/12/PBI/2009 

tentang Uang Elektronik (Electronic Money).
9
  

 Uang elektronik adalah alat pembayaran yang 

diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetorkan terlebih 

dahulu oleh pemegang kepada penerbit kemudian uang 

tersebut disimpan secara elektronik dalam suatu media uang 

elektronik yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran 

kepada pedagang dan bukan penerbit.
10

 

 Saat ini transaksi uang elektronik banyak digunakan 

oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, seperti untuk 

transportasi, pembelian secara online dengan melakukan 

transaksi menggunakan e-money yang diterbitkan oleh Bank 

                                                             
9
Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah Uang 

Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019,…,hlm. 5. 
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 Hanifiyah Yuliatul Hijriah, dan Himmatul Kholidah, Uang 

Elektronik (E-Money): Kajian Fiqh Muamalah, Jurnal yang diterbitkan 

oleh Departemen Bisnis Fakultas Vokasi Universitas Airlangga, hlm. 77. 
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umum maupun yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan. 

Setiap tahun terjadi peningkatan volume transaksi yang 

melibatkan uang elektronik di Indonesia. 

 Pada tabel 1.1 menunjukkan  bahwa perkembangan 

uang elektronik begitu cepat dan signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat telah beralih ke uang 

elektronik, yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar 

saat ini. 

 Sejauh ini belum banyak indikator yang mengukur 

perkembangan alat pembayaran non tunai yang secara resmi 

di Indonesia, namun secara umum pengukuran 

perkembangan non tunai didasarkan pada tiga indikator yaitu 

indikator perkembangan pada volume transaksi alat 

pembayaran non tunai, rasio antara konsumsi swasta 

terhadap uang kartal di masyarakat dan rasio uang tunai 

terhadap M1. 

 Bank Indonesia sebagai otoritas moneter yang 

bertanggung jawab menjaga stabilitas sistem keuangan. 

Indikator yang digunakan dalam menjaga stabilitas sistem 
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keuangan ditentukan dengan menetapkan tujuan moneter 

seperti jumlah uang beredar dan tingkat suku bunga. Kedua 

indikator tersebut harus didukung oleh sistem pembayaran, 

artinya indikator tersebut perlu dikendalikan dan dipantau 

agar tidak memberikan dampak yang buruk pada sasaran 

moneter.
11

 

Gambar 1. 1 Perkembangan Volume Nilai Transaksi 

Uang Elektronik  dan Jumlah Uang Beredar di 

Indonesia Periode 2011-2020 

 

Sumber : Bank Indonesia & Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia 2011-2020 (Data diolah menggunakan growth (rumus 

pertumbuhan)) 

 

                                                             
11

 Nastiti Ninda Lintangsari, dkk., Analisis Pengaruh Instrumen 

Pembayaran Non-Tunai terhadap Stabilitas Sistem Keuangan di 

Indonesia, ejournal.undip.ac.id Vol 1, No 1, hlm. 3. 
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 Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa data Jumlah Uang 

Beredar dan Volume Transaksi Uang Elektronik, terlihat 

bahwa kedua data tersebut meningkat setiap tahunnya. Dalam 

penelitian terdahulu Arthur et.al (2016) yang menyatakan 

bahwa terlihat adanya pengaruh dari sistem pembayaran non 

tunai terhadap jumlah uang beredar. Pernyataan tersebut tidak 

sesuai dengan teori yang dikemukakan, karena setelah 

dilakukan perubahan pada data menggunakan rumus 

pertumbuhan. Pernyataan ini tidak sesuai dengan data yang 

ada, kedua data mengalami fluktuasi maupun penurunan 

setiap tahunnya dan tidak selalu meningkat terus menerus. 

Dengan begitu  menjelaskan bahwa belum bisa dikatakan 

kalau sistem pembayaran non tunai (electronic money) 

berpengaruh terhadap pengaruh Jumlah Uang Beredar. Oleh 

karena itu, penelitian melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap 

Jumlah Uang Beredar di Indonesia Periode 2011-2020” 

untuk menganalisis pengaruh penggunaan uang elektronik 

terhadap jumlah uang beredar di Indonesia secara lebih rinci.  
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan pembayaran non tunai semakin 

berkembang karena dianggap efektif dan efisien. 

Kemudahan yang ditawarkan meningkatkan volume 

dan jumlah transaksi semakin meningkat setiap 

tahunnya. 

2. Electronic money yang terus meningkat dan jumlah 

uang beredar di Indonesia juga semakin meningkat 

pada periode 2011-2020, yang memungkinkan dapat 

terjadinya inflasi.  

C. Batasan Masalah  

Agar dalam penyusunan dan penulisan penelitian ini 

tidak keluar dari pokok pembahasan, penulis membatasi 

masalah ini dengan fokus menganalisis Pengaruh Penggunaan 

Uang Elektronik terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
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pada periode 2011-2020. Dengan data Jumlah Uang Beredar 

di Indonesia pada tahun 2011-2020 dan data  Volume 

Transaksi Uang Elektronik di Indonesia pada tahun 2011-

2020. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Penggunaan Uang Elektronik 

terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 2011-

2020? 

2. Seberapa besar pengaruh Penggunaan Uang Elektronik 

terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia periode 2011-

2020? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan 

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan uang elektronik 

terhadap jumlah uang beredar. 
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2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penggunaan 

uang elektronik terhadap jumlah uang beredar. 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dijadikan salah satu sumber 

informasi, dapat memberikan pengetahuan dan 

wawasan baru mengenai Uang Elektronik  dan Jumlah 

Uang Beredar. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, bahan 

pembanding penelitian lain di bidang Perbankan, 

khususnya Jurusan Perbankan Syariah dalam hal ini 

yang berkaitan dengan penggunaan uang elektronik 

terhadap Jumlah Uang Beredar.   

3. Bagi Lembaga Perbankan 

Hasil ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi pihak pemerintah dalam mengambil keputusan 

dalam menentukan kebijakan moneter. Dan dapat 

dijadikan referensi atau masukan bagi perkembangan 

ilmu ekonomi dan menambah kajian ilmu ekonomi. 
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F. Kerangka Pemikiran  

Pembayaran dengan non tunai (cashless) pada 

dasarnya sama dengan pembayaran tunai (cash). Karena 

memiliki fungsi yang sama sebagai alat pembelian dan 

penjualan barang.
12

 Perbedaannya adalah dalam proses 

transaksi tidak perlu membawa uang kartal (uang kertas dan 

logam) dalam melakukan pembayaran non tunai (cashless), 

dengan begitu akan pembayaran menjadi cepat, efisien, dan 

mudah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan uang elektronik terhadap jumlah uang beredar di 

Indonesia periode 2011-2020. Dalam penelitian ini diduga 

bahwa penggunaan uang elektronik mempengaruhi jumlah 

uang yang beredar. Alat pembayaran diwakili oleh volume 

transaksi electronic money.
13

 Keterkaitan antara variabel 

penelitian digambarkan: 

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran 

                                                             
12

 Choiril Anam, E-money (Uang Elektronik) Dalam Perspektif 

Hukum Syariah,…hlm. 96. 
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 Karolina Sipayung, Pengaruh E-Money Terhadap Jumlah 

Uang Beredar di Indonesia Tahun 2015-2019,…hlm. 16. 
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G. Sistematik Penulisan 

Agar pembahasan dalam skripsi ini tersusun secara 

sistematis dan menghasilkan sebuah karya ilmiah yang utuh, 

maka penelitian ini dibagi kedalam beberapa bagian-bagian 

tersebut secara sistematis sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini meliputi pendahuluan, 

yang dijadikan sebagai acuan dalam proses awal penelitian, 

yang didalamnya menguraikan tentang latar belakang, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta kerangka 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab II Kajian Pustaka, bab ini berisi tentang landasan 

teori-teori sebagai hasil dari studi pustaka. Teori yang didapat 

akan menjadi landasan pendukung mengenai masalah yang 

diteliti oleh penulis, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, 

dan hipotesis.  

Uang 

Elektronik 

(X) 

Jumlah Uang 

Beredar (Y) 
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Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan 

tentang metode analisis yang digunakan dalam penelitian dan 

data-data yang digunakan beserta sumber data.  

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian, bab ini 

menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, 

pengujian hipotesis, dan hasil analisis data. 

Bab V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dan 

saran-saran dari hasil penelitian yang diperoleh. 

 


